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Abstract 

Online classes are the main means of lecturing process during the Covid-19 Pandemic. No 

exception for the management economics Department of Persada Bunda College Pekanbaru which 

utilizes online applications, such as Zoom, Whatsapp groups, Google classrooms, and other 

application media to carry out the online class process. This research was conducted to find out 

what the effectiveness of online classes were like for the Management Study Program students of 

the Persada Bunda Economic College Pekanbaru during the Covid-19 Pandemic. This research is 

a quantitative descriptive study that brought an online survey method via google form. The 

obtained test results were that the majority of students from the Management Study Program of the 

Persada Bunda Pekanbaru have carried out the online class process from home using a cellphone / 

smartphone by utilizing a fair internet data connection. The online class process shows a general 

picture that the students' understanding towards the material provided was less than optimal and 

the increasing number of assignments given to students had an impact on the class process which 

was less effective. Other results show that students are not ready to face the new rule set by the 

government, "the new normal life" if online classes continue. Another result also show that the 

effective lecturing system during the Covid-19 pandemic should be both online and offline that are 

carried out alternately while still paying attention to health protocols in order to prevent Covid-19 

from spreading. 
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PENDAHULUAN 

Sudah 216 negara di seluruh dunia 

terkena Wabah covid 19 dan ini adalah 

tantangan yang tidak mudah bagi negara-negara 

tersebut termasuk indonesia. Semua sektor 

mengalami dampak negatif dari pandemi covid 

19 ini, terutama sektor pendidikan, lembaga-

lembaga pendidikan yang ada di indonesia 

harus mengikuti instruksi pemerintah termasuk 

Perguruan Tinggi. Pemerintah telah 

menghimbau seluruh masyarakat untuk tidak 

berkerumun, menjaga jarak fisik (physical 

distancing) melakukan pembatasan sosial 

(social distancing), selalu menggunakan 

masker, menjaga kebersihan dan rutin cuci 

tangan selesai melakukan kegiatan apapun 

untuk menghentikan penyebaran virus corona 

Covid-19. Dengan keputusan 

KEMENDIKBUD, pemerintah telah 

mengeluarkan surat himbauan yang isinya 

tentang di larangnya perguruan tinggi 

melakukan proses perkuliahan secara langsung 

(tatap muka) dan melakukan kegiatan 

pembelajaran atau perkuliahan secara online 

seperti yang ada di dalam surat Edaran 

Kementrian pendidikan dan kebudayaan Dikti 

No. 1 tahun 2020). Di minta dan di arahkan agar 

seluruh lembaga pendidikan dapat melakukan 

proses pembelajaran secara on line (Firman, F., 

& Rahayu, S., 2020). 

Wabah Covid-19 pertama muncul di 

Wuhan, China (Shi, et al., 2020) dan diu ikuti 

diumumkan nya sebagai pandemic oleh WHO 

(organisasi kesehatan dunia). Untuk 

mengantisipasi penyebaran virus covid 19 ini, 

pemerintah telah menghimbau dan 

mengeluarkan berbagai instruksi dan kebijakan, 

seperti isolasi mandiri, social and physical 
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distancing hingga pembatasan sosial berskala 

besar (PSBB) (Siregar, H.S et al., 2020). 

Kondisi ini mewajibkan seluruh lapisan 

masyarakat tanpa terkecuali agar tetap stay at 

home, beribadah, bekerja dan belajar semua 

dilakukan di rumah. Namun untuk lembaga 

pendidikan yang wajib mengikuti aturan 

pemerintah dalam hal melakukan inovasi untuk 

proses pembelajaran ketika terjadi bencana 

alam atau pandemi global melalui pembelajaran 

online dengan tujuan meningkatkan mutu 

pembelajaran (Syarifudin, A.S., 2020). Namun, 

tetap harus dipahami bahwa dalam proses 

pembelajaran online tersebut pastinya tidak 

akan lepas dari berbagai problem baik internal 

maupun eksternal yang menjadi hambatan di 

dalam proses pelaksanaannya, tanpa terkecuali 

proses pembelajaran online bagi para 

mahasiswa. (Sanjaya: 2020).  

Oleh sebab itu, dibutuhkan jalan keluar 

untuk solusi dan juga langkah apa saja yang 

akan diambil pada masa ini khususnya pada 

proses perkuliahan online. Permasalahan dan 

solusi perkuliahan online kepada mahasiswa 

prodi manajemen sekolah tinggi ilmu ekonomi 

persada bunda pekanbaru adalah sangat penting 

untuk di pahami, mengingat sistem perkuliahan 

ini dilakukan selama wabah Covid-19 ini masih 

akan terus berlangsung. Sebenarnya 

pelaksanaan perkuliahan online di lakukan 

tidak hanya karena wabah Covid-19 sedang 

melanda negara kita, namun perkuliahan secara 

online sudah menjadi tuntutan dunia 

pendidikan sejak beberapa tahun terakhir (He, 

Xu, & Kruck, 2019). Terlebih lagi, pendidikan 

online telah diajukan untuk menjadi arus utama 

di tahun 2025 nanti (Palvia, et al., 2018).  

Saat ini adalah era industri 4.0 yang di 

mana teknologi informasi dan komunikasi 

berkembang sangat cepat dan maju dan 

memiliki peran serta dampak yang besar pada 

proses pengajaran dan pembelajaran. Para 

tenaga pendidik di berikan banyak kemudahan 

dalah hal mengakses aplikasi dan teknologi 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan itu 

sendiri. Seperti dalam penelitian Keengwe & 

Georgina yang telah menyatakan bahwa 

pengembangan teknologi telah memberikan 

perubahan yang signifikan pada proses 

pelaksanaan pengajaran dan pembelajaran 

(Keengwe & Georgina, 2012). Sebagai media 

dalam melakukan proses pelaksanaan 

pendidikan, Teknologi informasi dan 

komunikasi dapat membantu proses belajar 

mengajar, termasuk di dalamnya yaitu dalam 

proses melakukan pencarian referensi dan 

sumber informasi (Wekke & Hamid, 2013).  

Di era industri 4.0 saat ini, teknologi 

digital juga bisa memberikan dampak negatif 

bagi dunia pendidikan jika pemanfaatannya 

tidak di lakukan dengan tepat guna. Oleh sebab 

itu, memahami setiap prinsip dan faktor-faktor 

apa saja yang mempengaruhi efektivitas 

teknologi digital dalam proses pembelajaran 

merupakan suatu hal yang sangat penting bagi 

seorang pendidik (Putrawangsa & Hasanah, 

2018). Lebih lanjut, Harto (2018) menegaskan 

bahwa seorang pendidik dituntut agar 

menguasai empat kompetensi agar dapat 

memanfaatkan teknologi digital dengan tepat 

guna dan kemudian berhasil guna. Hal pertama 

yang dapat di lakukan oleh seorang pendidik 

yaitu bisa memahami dan mampu 

menggunakan teknologi digital disertai dengan 

penerapannya. Hal kedua, seorang pendidik 

harus memiliki kompetensi kepemimpinan 

yang bisa mengarahkan peserta didik untuk 

mempunyai pemahaman tentang teknologi itu 

sendiri. Hal ketiga, seorang pendidik memiliki 

kemampuan memprediksi secara tepat kemana 

arah gejolak perubahan serta langkah-langkah 

strategis untuk menghadapinya. Dan yang 

terakhir, keempat, seorang pendidik memiliki 

kompetensi dalam prose pengendalian diri dari 

semua gejolak perubahan, serta mampu 

menghadapinya dengan cara memberikan ide, 

inovasi, serta kreativitas nya. 

Yayasan Pendidikan Persada Bunda 

adalah salah satu Perguruan Tinggi Swasta di 

pekanbaru yang memiliki banyak mahasiswa 

dan mahasiswi baik dari kota pekanbaru nya 

maupun dari luar kota pekanbaru. Mayoritas 

mahasiswa persada bunda adalah orang-orang 

yang sudah bekerja. Secara teknis untuk proses 
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perkuliahan online sudah tidak masalah lagi 

bagi mahasiswa/mahasiswi persada bunda 

khususnya prodi manajemen STIE persada 

bunda. Memahami proses perkuliahan online 

dengan menggunakan beberapa media aplikasi 

bukanlah hal yang menjadi masalah besar. 

Pemerintah Indonesia melalui 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan 

Kementerian Agama RI, telah menerapkan 

kebijakan belajar dan bekerja dari rumah (Work 

from Home) sejak pertengahan Maret 2020. 

Yayasan pendidikan persada bunda, khususnya 

Prodi Manajemen Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi Persada Bunda Pekanbaru sebagai 

salah satu Perguruan Tinggi Swasta di 

Pekanbaru, telah merespon penerapan belajar 

dan bekerja dari rumah ini dengan 

mengeluarkan beberapa kebijakan kemudian 

ditetapkan oleh Ketua Yayasan Pendidikan 

Persada Bunda (YPPB) yang diuraikan menjadi 

tiga tahapan keluaran surat edaran yang 

dikeluarkan pada tanggal 16, 20 maret 2020 dan 

2 juni 2020. Proses pelaksanaan perkuliahan 

online sebenarnya sudah pernah terlaksana di 

Prodi Manajemen Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi Persada Bunda Pekanbaru jauh 

sebelum adanya wabah Covid-19, hanya saja 

proses  pelaksanaannya yang belum maksimal 

dikarenakan belum adanya regulasi dan aturan 

yang resmi dari pihak yayasan.  

Untuk proses perkuliahan online prodi 

manajemen STIE Persada Bunda telah 

menyediakan tempat pelaksanaan perkuliahan 

online menggunakan E-learning yang 

terintegrasi pada proses perkuliahan (Azizah, 

N, 2017). Sehingga ketika wabah pandemi 

Covid-19 berlangsung perkulihan online di 

prodi manajemen STIE Persada Bunda sudah 

semestinya tidak memberikan dampak yang 

besar terhadap proses perkuliahan dari Dosen 

kepada para mahasiswa. Penerapan perkuliahan 

online secara terus menerus sudah tentu 

memberikan pengaruh psikologis pada Dosen 

dan para mahasiswa di Yayasan Pendidikan 

Persada Bunda Pekanbaru secara menyeluruh 

dan prodi manajemen STIE Persada Bunda 

khususnya. Dampak yang ditimbulkan dari 

proses perkuliahan online, antara lain dapat 

terlihat pada aspek semangat belajar 

mahasiswa, pemahaman materi pada 

perkuliahan online, aktivitas komunikasi serta 

kemandirian belajar dosen dan mahasiswa. 

(Hasanah, et al., 2020).  

Penerapan belajar dari rumah (online) 

yang telah di ikuti oleh para Dosen dan 

mahasiswa diharapkan tidak mempengaruhi 

proses pemahaman materi bagi mahasiswa 

selama perkuliahan online berlangsung. 

Namun, kita sadari bahwa proses pelaksanaan 

perkuliahan online pastinya akan menghadapi 

beberapa hambatan dan keluhan baik dari pihak 

Dosen maupun para mahasiswa. Keluhan yang 

umum terjadi  yaitu mengenai jaringan internet 

yang sering tidak stabil, proses penyampaian 

materi mata kuliah yang tidak bisa diberikan 

dengan maksimal disetiap tatap muka, 

minimnya sarana media pendukung pada proses 

perkuliahan online dan susahnya mengontrol 

aktivitas kegiatan belajar mengajar mahasiswa 

dan dosen tanpa adanya aplikasi teleconfrence 

secara langsung. Maka dari itu, solusi efektif 

terhadap proses perkuliahan online dijadikan 

dasar bagi peneliti dalam menyusun penelitian 

ini agar Yayasan Pendidikan Persada Bunda 

khususnya Prodi Manajemen STIE Persada 

bunda dapat menetapkan kebijakan yang tepat 

guna dalam proses keberlangsungan 

perkuliahan online di masa wabah pandemic 

Covid-19.  

Seluruh Perguruan Tinggi di indonesia 

telah mengikuti instruksi pemerintah dengan 

cara cepat merespon semua intruksi yang di 

berikan pemerintah, termasuk Yayasan 

Pendidikan Persada Bunda Pekanbaru. Dengan 

mengeluarkan surat edaran dan pengumuman 

tentang mencegah penyebaran virus Covid-19 

di lingkungan Yayasan Pendidikan Persada 

Bunda. Dalam surat edaran tersebut terdapat 9 

poin yang di cantumkan dan salah satunya 

adalah instruksi untuk menerapkan proses 

perkuliahan online (Yandwiputra, 2020). Sudah 

hampir seluruh perguruan tinggi di Indonesia 

mengikuti instruksi untuk melaksanakan 

perkuliahan secara online dalam 
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mengantisipasi penyebaran virus corona 

(Covid-19). Pembelajaran Online memiliki 

kekuatan, tantangan dan hambatan tersendiri, 

seperti yang telah di sampaikan dalam 

penelitian Jamaluddin, D., Ratnasih, T., 

Gunawan, H., & Paujiah, E. 

Untuk mencegah terjadinya penyebaran 

virus corona yang saat ini telah menjadi 

pandemic di seluruh dunia, WHO menghimbau 

pada seluruh negara-negara yang ada di dunia 

agar menginstruksikan kepada seluruh 

penduduknya agar menghentikan acara-acara 

yang dapat menyebabkan berkumpulnya massa. 

Karena itu, proses perkuliahan tatap muka yang 

pastinya mengumpulkan banyak mahasiswa 

pada satu ruangan kelas ditinjau ulang 

pelaksanaanya. Perkuliahan online harus 

dilaksanakan dengan mengikuti protokol 

kesehatan yang di harapkan mampu mencegah 

hubungan secara fisik antara dosen dengan 

mahasiswa, antar mahasiswa maupun antar 

dosen (Firman, F., & Rahayu, S., 2020). Salah 

satu proses yang dapat di lakukan adalah 

dengan memanfaatkan teknologi digital agar 

mahasiswa dan dosen memungkinkan untuk 

melaksanakan proses pembelajaran walaupun 

kedua pihak berada ditempat yang berbeda, 

menurut Milman (2015).  

Salah satu bentuk perkuliahan yang bisa 

dijadikan solusi di masa pandemi covid-19 

adalah perkuliahan online. Pembelajaran daring 

merupakan pembelajaran yang menggunakan 

jaringan internet dengan aksesibilitas, 

konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan 

untuk memunculkan berbagai jenis interaksi 

pembelajaran Menurut Moore, Dickson-Deane, 

& Galyen (2011). Sedangkan menurut 

(Kuntarto, E. (2017), Perkuliahan online 

merupakan pembelajaran yang bisa 

mempertemukan mahasiswa dan dosen secara 

tidak langsung untuk melakukan proses 

ataupun interaski pembelajaran dengan 

memanfaatkan internet. 

Pada proses pelaksanaanya, selain 

membutuhkan kuota data internet, perkuliahan 

online memerlukan dukungan fasilitas 

teknologi mobile seperti smarphone/android, 

laptop dan komputer, yang bisa digunakan 

untuk mengakses informasi kapan saja dan 

dimana saja (Gikas & Grant, 2013). Perguruan 

tinggi pada masa pandemi covid 19 ini perlu 

melaksanakan penguatan proses perkuliahan 

secara online (Darmalaksana, 2020). Dengan 

kondisi pandemi covid 19 saat ini, muncullah 

Berbagai kajian penelitian yang membahas 

tentang proses pembelajaran online selama 

Covid-19 yang telah dilakukan oleh beberapa 

Peneliti.  

Berdasarkan data peneliti tahun 2020, 

beberapa hasil penelitian dari: (1) W 

Darmalaksana, et all (2020) yang menujukan 

efektifitas pembelajaran daring dengan capaian 

yang signifikan seiring dengan tuntutan 

mewujudkan pemimpin digital pendidikan 

tinggi abad 21; (2) Sanjaya (2020) mengkaji 

tentang 21 refleksi pembelajaran daring di masa 

darurat Covid-19; (3) Melalui pembelajarn 

daring akan tercipta sebuah pendidikan tinggi 

dengan lingkungan belajar modern (Huda, et 

al., 2018); (4) Hikmat, et all (2020) tentang 

efektivitas pembalajaran daring selama masa 

pandemi Covid-19; dan (5) Maulana, H. A., & 

Hamidi, M (2020) yang menjelaskan bahwa 

pada perkuliahan daring mahasiswa 

memerlukan variasi tersendiri dan mayoritas 

mahasiswa lebih menyukai proses 

pembelajaran online sebagai cara untuk 

mengembangkan dan penyampaian materi.  

Pemanfaatan teknologi internet dan 

mobile telah memberi peran yang besar 

terhadap lembaga pendidikan, tidak terkecuali 

di dalamnya adalah pencapaian tujuan 

pembelajaran jarak jauh (Korucu & Alkan, 

2011). Banyak media yang bisa juga 

dimanfaatkan dalam mendukung proses 

terlaksananya perkuliahan secara online. 

Contohnya kelas-kelas virtual yang 

memanfaatkan aplikasi Google Classroom, 

zoom, google meet, serta applikasi pesan instan 

seperti WhatsApp group. Dan dari beberapa 

hasil penelitian yang sebelumnya di bahas, 

menjadi alasan peneliti mengambil judul dan 

masalah ini untuk memberikan sumbangsih 

tentang gambaran umum terkait efektivitas 
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pelaksanaan perkuliahan online pada 

mahasiswa Prodi Manajemen STIE Persada 

Bunda di masa Pandemi Covid-19 dengan 

mengikuti kajian dari hasil penelitian yang telah 

ada. Sehingga di harapkan penelitian ini bisa 

memberikan informasi dan solusi bagi lembaga 

pendidikan khususnya tentang bagaimana 

proses perkuliahan online yang telah di lakukan 

selama 12 kali pertemuan, sebagai bahan 

pertimbangan dalam menyusun aturan serta 

regulasi yang tepat guna agar memberikan 

pengaruh positif terhadap keefektifan proses 

perkuliahan online sebagai salah satu cara 

menghentikan penyebaran virus covid 19. 

 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif yang yang di lakukan 

dengan cara survey secara online (Sugiyono, 

2017). Proses mengumpulkan data primer di 

penelitian ini yaitu dengan metode penyebaran 

angket secara online kepada 200 orang 

responden yang merupakan 

mahasiswa/mahasiswi Prodi Manajemen STIE 

Persada Bunda yaitu terdiri dari mahasiswa 

tingkat II dan tingkat III. Angket di sebarkan 

dalam bentuk google form secara online yang 

kemudian di dapat hasil data rekapitulasi dari 

proses pengisian pernyataan-pernyataan yang 

disebarkan ke seluruh responden. Selanjutnya 

data rekapitulasi jawaban yang terkumpul di 

analisis yang kemudian dideskripsikan.  

Pernyataan yang terdapat dalam angket 

antara lain (1) tempat biasanya mengikuti 

perkuliahan daring selama wabah pandemi 

Covid-19; (2) Jenis koneksi internet yang sering 

di gunakan selama perkuliahan online; (3) 

Kondisi sinyal internet dilokasi pelaksanaan 

perkuliahan online; (4) Media yang di gunakan 

pada saat proses pelaksanaan perkuliahan 

online; (5) Aplikasi paling efektif yang 

digunakan dalam proses perkuliahan online; (6) 

efektifitas perkuliahan online pada saat 

Pandemi Covid-19 menurut anda; (7) Jenis 

perkuliahan online yang anda harapkan selama 

pandemi Covid-19; (8) Kendala yang di hadapi 

pada saat proses pelaksanaan perkuliahan 

online; (9) kesiapan terhadap aturan baru the 

new normal live (tatanan hidup baru) selama 

perkuliahan online. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses aplikasi dari perkuliahan online 

membutuhkan evaluasi terhadap persiapan 

perguruan tinggi dan memerlukan evaluasi dari 

keseluruhan dosen dan para mahasiswa yang 

terlibat di dalamnya (Rusdiana, E., & Nugroho, 

A. 2020). Kondisi perkuliahan online yang 

dibahas oleh peneliti terdiri dari lokasi dimana 

yang sering digunakan selama perkuliahan 

online oleh mahasiswa, jenis koneksi internet 

yang di gunakan selama proses perkuliahan 

online berlangsung, seperti apa kondisi sinyal 

internet sesuai provider yang di gunakan, media 

pendukung yang dimanfaatkan pada proses 

pelaksanaan perkuliahan online, jenis aplikasi 

yang sering digunakan selama perkuliahan 

online, pemahaman proses pembelajaran dalam 

perkuliahan online selama pandemi Covid-19, 

jenis sistem perkuliahan online seperti apa yang 

diharapkan mahasiswa selama pandemi Covid-

19, kendala apa saja yang dihadapi pada saat 

proses pelaksanaan perkuliahan online, dan 

kesiapan Sumber Daya Manusia Perguruan 

Tinggi terhadap the new normal live (tatanan 

hidup baru) selama proses perkuliahan online. 

Semua itu adalah hal-hal yang peneliti 

temukan setelah melakukan observasi dan 

penyebaran angket melalui google form dan 

merupakan permasalahan selama proses 

perkuliahan online berlangsung di masa 

pandemi covid 19 saat ini. Untuk data 

selengkapnya bisa dilihat pada gambar di 

bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Lokasi dilakukan perkuliahan 

online selama Pandemi Covid-19 
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Perkuliahan online mahasiswa prodi 

manajemen Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

Persada Bunda Pekanbaru pada masa Pandemi 

Covid-19 mayoritas mahasiswa 

melaksanakannya dirumah, karena telah 

resminya keluar himbauan dari pihak kampus 

sebagai terusan dari instruksi pemerintah yaitu 

sebesar 53%. Kemudian sebanyak 30% 

mahasiswa prodi manajemen STIE Persada 

Bunda melaksanakan kegiatan perkuliahan 

online di rumah. Sedangkan yang paling kecil 

dilakukan ditempat lain hanya sebesar 7%, ini 

bisa di mana saja mahasiswa itu berada atau 

yang tidak memiliki jaringan WiFi secara bebas 

dan ingin memanfaatkan fasilitas WiFi di 

tempat lain. Dari kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa mahasiswa prodi manajemen sekolah 

tinggi ilmu ekonomi persada bunda telah 

mengikuti aturan kampus dan himbauan 

pemerintah untuk tetap melaksanakan aktivitas 

belajar dan bekerja dirumah (stay at home) 

sejak Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB) di tetapkan sebagai bentuk usaha 

bersama mencegah menyebarnya wabah virus 

corona (Covid-19). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Jenis koneksi internet yang di 

gunakan dalam proses perkuliahan online 

 
 

Untuk koneksi internet, mahasiswa 

prodi manajemen STIE Persada Bunda lebih 

banyak memilih menggunakan paket data 

internet yaitu sebesar 60,50%. Ini di karenakan 

paket data internet bisa di gunakan kapan saja 

dan di mana saja, lebih praktis dan ekonomis 

dan di gunakan dengan media 

handphone/gadget. Kemudian sebesar 30,50% 

mahasiswa prodi manajemen STIE Persada 

Bunda memanfaatkan fasillitas koneksi internet 

WiFi. Dari hasil ini dapat di lihat bahwa 

koneksi data internet lebih fleksibel dan 

cenderung efisien dibandingkan dengan 

memasang wifi di rumah yang pastinya ada  

biaya tambahan di setiap bulan nya. 

Penggunaan paket data internet bisa 

memberikan kondisi di mana mahasiswa selalu 

terhubung dengan internet kapan pun dan di 

manapun dengan jangkauan yang sangat luas 

tergantung penyedia layanan (provider) yang 

dipilih. Sedangkan jika menggunakan wifi 

mahasiswa harus selalu berada pada jangkuan 

area yang terhubung dengan sinyal wifi tersebut 

sehingga aktivitas menjadi lebih terbatas. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kondisi kekuatan sinyal internet 

selama proses perkuliahan online 
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Pada diagram di atas dapat di ketahui 

bahwa kondisi kekuatan sinyal internet selama 

proses pelaksanaan perkuliahan online kategori 

yang memiliki persentase tertinggi ada pada 

kondisi  sedang (cukup) dengan persentase 

sebesar 40,20%, kemudian persentase yang 

memiliki kategori sinyal lemah sebesar 

22,70%, dan yang berada pada kategori sinyal 

kuat sebesar 37,10%. Dari kondisi ini, dapat 

disimpulkan bahwa sinyal internet selama 

proses pelaksanaan perkuliahan online sudah 

cukup optimal karena rata-rata masih berada 

pada kategori sinyal kuat dan sedang. Dan pada 

dasarnya untuk masalah sinyal tidak terlalu 

menganggu proses perkuliahan online yang 

telah di laksanakan selama pandemi covid 19 

ini oleh mahasiswa dan dosen prodi manajemen 

STIE Persada Bunda. 

Di pekanbaru ada beberapa provider 

kartu handphone yang menjual paket internet 

dengan jaringan berkualitas cukup baik. 

Konsumen bebas memilih ingin menggunakan 

provider yang tersedia untuk fasilitas internet 

yang akan mereka gunakan untuk mendukung 

kegiatan perkuliahan online. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Media yang sering digunakan 

selama proses perkuliahan online 

 
 

Pada diagram di atas telah dipersiapkan 

pilihan media yang digunakan mahasiswa prodi 

manajemen STIE Persada Bunda pada 

perkuliahan online disaat pandemi Covid-19 

yaitu handphone/gadget, laptop dan PC 

(Personal Computer). Dari ketiga media yang 

di gunakan tersebut yang memiliki persentase 

paling tinggi adalah dengan menggunakan 

handphone/gadget yaitu sebesar 45,15%, 

kemudian sebesar 31,75 % menggunakan 

PC/Komputer dan sisanya sebesar 23,10% 

mahasiswa menggunakan media laptop. Ini di 

karenakan mayoritas mahasiswa prodi 

manajemen STIE persada bunda adalah orang-

orang yang sudah bekerja, mereka kuliah 

sambil bekerja, sehingga media yang banyak di 

gunakan adalah handphone dan PC. Komputer 

mahasiswa gunakan di tempat mereka bekerja 

sedangkan handphone/gadget bisa di gunakan 

di mana saja mereka berada. Karena lumayan 

besar jumlah mahasiswa yang memanfaatkan 

fasilitas dari kantornya untuk mengerjakan 

tugas dan mengikuti kuliah online di sela-sela 

menyelesaikan tugas tanggung jawab mereka di 

kantor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Aplikasi yang sering digunakan 

selama proses perkuliahan daring 
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Proses perkuliahan daring pada 

mahasiswa Prodi manajemen STIE persada 

bunda memanfaatkan beberapa aplikasi 

pembelajaran secara umum, seperti whatsapp 

grup, google classroom, dan aplikasi lainnya 

seperti zoom, google meet dan youtube 

streaming). Dan terlihat persentase terbesar 

untuk aplikasi yang banyak di gunakan oleh 

para mahasiswa/mahasiswi prodi manajemen 

STIE Persada Bunda adalah sebesar 42% di 

karenakan kebijakan dan himbauan yang di 

berikan pihak kampus menetapkan google 

classroom adalah aplikasi yang tetap dan bisa di 

gunakan untuk perkuliahan online 

mahasiswa/mahasiswi prodi manajemen STIE 

Persada Bunda. Kemudian yang menggunakan 

aplikasi whatsapp grup berada di urutan kedua 

yaitu sebesar 30%, dan biasanya WhatsApp 

grup di gunakan untuk memberikan informasi 

terkait hal-hal yang akan di bahas dalam proses 

perkuliahan online yang akan ataupun sedang 

berlangsung. Dan untuk urutan ketiga aplikasi 

pilihan mahasiswa dalam proses perkuliahan 

online yaitu aplikasi zoom sebesar 28%. 

Biasanya dosen menggunakan aplikasi zoom 

sekali-sekali untuk menilai kedisiplinan dari 

seluruh mahasiswa dalam prosen penilaian 

masing-masing mata kuliah. Sementara pada 

aplikasi lainnya tidak memiliki persentase sama 

sekali. Namun, pada proses pelaksanaan di 

lapangan, whatsapp grup merupakan aplikasi 

yang sangat membantu dalam proses 

perkuliahan online mahasiswa prodi 

manajemen STIE Persada Bunda, di karenakan 

beberapa point alasan yaitu: karena WhatsApp 

memberikan koneksi untuk tetap bisa 

terhubung dengan keluarga maupun teman, 

kapan pun dan di mana pun, kemudian karena 

WhatsApp merupakan salah satu aplikasi yang 

mudah di gunakan serta gratis untuk mengirim 

pesan bahkan bisa melakukan panggilan yang 

sederhana, aman dan dapat terconnecting ke 

seluruh dunia. 

Gambar 6. Pemahaman Mahasiswa 

Perkuliahan Online di Masa Pandemi Covid 

19 

 
 

Berdasarkan hasil dari diagram diatas  

dapat di lihat bahwa proses memahami 

mahasiswa pada materi yang di sampaikan 

dalam perkuliahan online pada masa pandemi 

Covid-19 terdapat  35% mahasiswa yang pahat 

terhadap materi yang di sampaikan oleh dosen 

pengampu mata kuliah, kemudian sebesar 40% 

merasa kurang paham dengan materi yang di 

sampaikan melalui pembelajaran online dan 

sebesar 25 % tidak paham dengan semua materi 

yang di sampaikan oleh dosen pengampu mata 

kuliah. Dari hasil tersebut dapat di simpulkan 

bahwa perkuliahan online menjadi 

permasalahan karena besarnya jumlah 

mahasiswa yang kurang paham dan tidak 

paham terhadap materi yang di sampaikan 

dosen di karenakan lebih dari setengah jumlah 

keseluruhan responden yang menjawab mereka 

tidak paham dan kurang paham terhadap materi 

yang di sampaikan secara online. Dari 

permasalahan tersebut, maka perlu di buat 

30%
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28%

0
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aturan baru serta solusi terbaik yang disusun 

Yayasan Pendidikan Persada Bunda untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran online 

agar setiap materi perkuliahan yang di 

sampaikan oleh dosen pengampu masing-

masing mata kuliah dapat di pahami secara baik 

oleh semua mahasiswa prodi manajemen STIE 

Persada Bunda. 

Dan saat ini pihak kampus Yayasan 

Pendidikan Persada Bunda sedang melakukan 

evaluasi terkait proses perkuliahan online, 

membahas permasalahan yang memang sering 

di hadapi pada proses perkuliahan online 

tersebut kemudian mencari solusi terbaik 

bersama agar permasalahan ini tidak 

memberikan dampak negatif di kemudian hari. 

Gambar 7. Kendala dalam perkuliahan 

Online di saat Pandemi Covid-19 

 
 

Dari diagram di atas ada beberapa 

kendala yang di temukan selama proses 

perkuliahan online berlangsung diantaranya, 

mahasiswa sebesar 10,50 % merasa bahwa 

materi yang di berikan oleh dosen pengampu 

mata kuliah menjadi terbatas di karenakan 

media yang di gunakan dan tidak adanya tatap 

muka secara langsung yang mengakibatkan 

kurangnya respon dari mahasiswa untuk 

bertanya tentang materi-materi yang mereka 

tidak pahami. Kemudian sebesar  15,60 % 

mahasiswa memberikan respon bahwa proses 

diskusi yang di buat oleh dosen di anggap 

monotton, itu di karenakan tidak adanya tatap 

muka secara langsung dan keterbatasan waktu 

yang di berikan. Kemudian sebesar 20,50% 

mahasiswa yang tidak ontime di karenakan 

tidak adanya aturan secara baku utk proses 

absensi pada google classroom maupun grup 

whatsapp. Dan  yang memiliki persentase 

paling tinggi untuk kendala dalam perkuliahan 

online adalah banyaknya tugas yang di berikan 

kepada mahasiswa yaitu sebesar 53,40 %. 

Karena seluruh dosen memang selalu 

memberikan tugas kepada mahasiswa setiap 

minggu/setiap perkuliahan online di 

laksanakan. Hal tersebut menyebabkan 

mahasiswa merasa jenuh dan berat dengan 

banyaknya tugas yang di berikan sehingga ini 

adalah satu masalah yang di temukan oleh 

peneliti karena tida ksedikit mahasiswa merasa 

terbebani dengan proses perkuliahan online di 

masa covid 19 saat ini. 

Gambar 8. Kesiapan menghadapi the new 

normal live di masa Pandemi Covid-19 

 
 

Terakhir yaitu membahas tentang 

kesiapan para mahasiswa/mahasiswi dan dosen 

prodi manajemen STIE Persada Bunda 

menghadapi the new normal life. Dari diagram 

di atas dapat kita lihat bahwa sebesar 63,10 % 

civitas prodi manajemen STIE Persada Bunda 

menyatakan siap menghadapi New Normal. 

Angka tersebut menunjukkan lebih dari 

setengah jumlah responden menyatakan hal 

yang sama tentang kesiapan menghadapi new 

normal. Dan hanya 9,40 % yang menyatakan 

53.40%

15.60%

10.50%

20.50%

Kendala Dalam Perkuliahan 
Online

Banyak Tugas Diskusi Monotton

Materi Dosen Terbatas Tidak Ontime

63.10%
27.50%

9.40%

Kesiapan Menghadapi New 
Normal Life

Siap Kurang Siap Tidak Siap

http://ejurnal.binawakya.or.id/index.php/MBI


4054  ISSN No. 1978-3787 (Cetak) 

  ISSN 2615-3505 (Online) 

…………………………………………………………………………………………………….... 

Vol.15 No.2 September 2020  http://ejurnal.binawakya.or.id/index.php/MBI 

  Open Journal Systems 

ketidak siapan mereka menghadapi the new 

normal life.  

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Dari hasil keseluruhan analisis yang telah 

di lakukan peneliti, maka di dapatkan 

kesimpulan bahwa, perkulihan daring pada 

mahasiswa Prodi Manajmeen Sekolah Tinggi 

Ilmu Ekonomi Persada Bunda diantaranya:  

1. Di lihat dari lokasi di lakukannya 

perkuliahan online, mayoritas Mahasiswa 

Prodi Manajemen Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi Persada Bunda 

melaksanakannya di rumah. Dan mereka 

telah mengikuti aturan kampus serta 

himbauan pemerintah untuk tetap 

melaksanakan aktivitas belajar dan 

bekerja dirumah (stay at home) sejak 

Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB) di tetapkan sebagai bentuk usaha 

bersama mencegah menyebarnya wabah 

virus corona (Covid-19).  

2. Di lihat dari Penggunaan paket data 

internet yang banyak di gunakan juga 

lenbih dari setengah jumlah responden 

menggunakan paket data internet. Ini di 

karenakan paket data bisa memberikan 

kondisi di mana mahasiswa selalu 

terhubung dengan internet kapan pun dan 

di manapun dengan jangkauan yang 

sangat luas tergantung penyedia layanan 

(provider) yang dipilih. Sedangkan jika 

menggunakan wifi mahasiswa harus 

selalu berada pada jangkuan area yang 

terhubung dengan sinyal wifi tersebut 

sehingga aktivitas menjadi lebih terbatas. 

3. Sementara untuk kondisi kekuatan sinyal 

internet masih lebih dari setengah 

merasakan cukup dan media yang paling 

banyak di gunakan para mahasiswa 

dalam proses perkuliahan online adalah 

handphone/gadget. Ini di karenakan 

mahasiswa/mahasiswi zaman era industri 

4.0 cenderung menyukai hal-hal yang 

praktis dan gampang dalam mengerjakan 

tugas-tugas mereka. Dan untuk aplikasi 

yang di gunakan, para mahasiswa 

mengikuti aturan yang telah di tetapkan 

oleh Yayasan Pendidikan Persada Bunda 

yang telah menetapkan google classroom 

sebagai aplikasi untuk melaksanakan 

perkuliahan online. 

4. Kemudian permasalahan pertama yang 

muncul adalah terkait pemahaman 

mahasiswa terhadap materi yang di 

berikan dosen selama proses perkuliahan 

online di lakukan. Karena keterbatasan 

ruang dan waktu serta terbatasnya 

keleluasaan mahasiswa untuk bertanya 

perihal materi yang mereka tidak 

mengerti. 

5. Masalah kedua yang menjadi kendala 

yaitu banyaknya tugas-tugas yang di 

berikan dosen kepada mahasiswa 

membuat mereka jenuh dan terbebani 

karena pemahaman materi yang masih 

bisa di katakan kurang. 

Saran 

Saran yang dapat peneliti berikan ada 

pada point diagram 5, 6 dan 7 yaitu sebagai 

berikut : 

1. Untuk memaksimalkan pemahaman 

mahasiswa prodi manajemen STIE 

Persada Bunda pada materi perkuliahan 

online, dosen setiap pertemuan agar dapat 

memberikan resume/kesimpulan dari 

materi yang di bahas di setiap akhir 

pertemuan, memberikan bahan mengajar 

berupa diktat, modul dan buku ajar yang 

materi pembelajaran online tersebut 

semuanya ada pada diktat dan buku ajar 

tersebut. 

2. Untuk banyaknya tugas yang di berikan, 

ada baiknya dosen mengganti tugas 

dengan kuis yang di berikan sesuai 

dengan materi yang telah di pelajari atau 

jika memberikan tugas pun sebaiknya 

yang dapat merangsang kreatifitas 

mahasiswa dengan soal-soal atau 

instruksi yang mudah di pahami serta 

menarik minat mahasiswa untuk 

mengerjakannya. 
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3. Kebosanan merupakan hal yang akan 

banyak di hadapi pada proses perkuliahan 

online, untuk menghadapi itu semua, 

dosen harus lebih kreatif memberikan 

bahan ajar kepada mahasiswa baik dari 

segi materi maupun proses nya. 

Pihak kampus bisa memberikan 

keringanan kepada dosen dan mahasiswa 

atau memberikan fasilitas paket internet 

agar proses perkuliahan online dapat 

berjalan dengan lancar. Karena paket data 

internet merupakan satu hal yang harus 

selalu tersedia agar dapat terus mengikuti 

proses perkuliahan online. 

4. Semua pihak harus memahami hal positif 

yang akan di dapatkan dari new normal 

life dan mengikuti semua aturan yang di 

himbau/instruksikan pemerintah kepada 

semua masyarakat agar dapat memutus 

mata rantai penyebaran virus corona 

(covid 19) ini. Karena semua pihak di 

negara indonesia tercinta dan bahkan di 

seluruh negara merasakan dampak 

negatif dari pandemi covid 19 ini, 

termasuk di dalamnya dunia pendidikan, 

maka sudah semestinya kita semua 

bersama-sama menjaga dan mentaati 

semua aturan yang telah di berlakukan 

demi keselamtan bersama. 
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